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Abstract 
 
Child development is influenced by several factors, one of which is the stimulation that 
comes from parents and informal environmental education, formal and non formal education, 
early childhood education services is a fundamental which very important and influential on 
the development of children, the results of preliminary studies to interview several people 
parents who do not include their children to early childhood education express that children 
are less independent and less active as participate in various activities, while parents include 
their children to early childhood education express that children enjoy interacting with others, 
independent and active. The purpose of this study to determine the difference motor, social 
and language development of toddler aged children between the following early childhood 
education and do not follow it in Nglorog village Sragen city. This type of research is non 
experimental with research design descriptive comparative that is compare the motor, social 
and language development of toddler aged children between the following early childhood 
education and do not follow it through DDST test with different test non-parametric test of 
Mann Whitney, while technique intake of data by cross sectional. Samples of each group 
amount to 32 children who followed the early childhood education and 53 children who do 
not follow the early childhood education with technique simple random sampling from all 
population that is toddler aged children who following early childhood education and do not 
follow early childhood education fulfilling inclusion criteria. The results of analysis from the 
differences gross motor development with p = 0.022, fine motor development with p = 0.037, 
social development p = 0.001, and language development p = 0.009, there are the difference 
motor, social and language development of toddler aged children between the following early 
childhood education and do not follow it. Suggestion for parents should be able to further 
enhance knowledge of child development stimulation and increase the child stimulation when 
the children are not learning in school. so that the expected child development will grow 
better. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pada bayi dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

stimulasi. Stimulasi ini terdiri atas pendidikan 

dan pelatihan. Stimulasi dini berasal dari 

rangsangan yang berada di lingkungan anak 

seperti bermain. Selain itu, stimulasi juga bisa 

berasal dari orang tua. Stimulasi dapat terjadi 

di lingkungan pendidikan informal, formal, 

dan non formal (Liadewi, 2010). 

Salah satu pendidikan bagi anak usia dini 

adalah kelompok bermain atau lebih dikenal 

dengan sebutan play group. Tujuan program 

ini adalah mengembangkan seluruh aspek 

fisik, mental, emosi, sosial, dan bahasa anak 

(Putra, 2011).  

Hasil wawancara studi pendahuluan pada 

beberapa orang tua anak yang tidak 

mengikutkan anaknya ke PAUD 

mengutarakan keluhan bahwa anak kurang 

mandiri. Anak kurang aktif dan bersemangat 

ketika anak mengikuti berbagai kegiatan 

seperti perlombaan untuk anak usia batita. 

Sedangkan orang tua yang mengikutkan 

anaknya ke PAUD mengutarakan bahwa anak 

senang berinteraksi dengan orang lain, 

mandiri, aktif dan bersemangat. Hasil 

wawancara tersebut didukung oleh penelitian 

Wulandari (2009) dengan judul Perbedaan 

Kematangan Sosial Anak Ditinjau Dari 

Keikutsertakan Pendidikan Prasekolah (Play 

Group) bahwa pendidikan merupakan 

pemberian upaya untuk menstimulasi 

perkembangan anak. Oleh sebab itu layanan 

pendidikan anak usia dini merupakan dasar 

yang sangat penting dan berpengaruh terhadap 

perkembangan anak hingga dewasa. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan perkembangan motorik, sosial dan 

bahasa anak toddler antara yang mengikuti 

PAUD dan tidak mengikuti PAUD di 

Kelurahan Nglorog Sragen. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan pada klasifikasinya, jenis 

penelitian yang akan dilakukan adalah non 

eksperimental dengan desain penelitian 

deskriptif komparatif. 

 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan 

Nglorog Sragen. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada bulan Juni 2011. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini 

adalah jumlah anak toddler usia 1-3 tahun di 

Kelurahan Nglorog Sragen sebanyak 119 

orang. Populasi anak toddler yang mengikuti 

PAUD di Kelurahan Nglorog Sragen 

sebanyak 47 anak dan anak toddler yang tidak 

mengikuti PAUD di Kelurahan Nglorog 

Sragen sebanyak 72 anak dengan tekhnik 

simple random sampling. 

Instrumen penelitian perkembangan 

motorik, sosial dan bahasa pada penelitian ini 

adalah lembar DDST. 

Analisis bivariat digunakan untuk mencari 

hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. menggunakan uji Mann 

Whitney. 

 

HASIL PENELITIAN  

 

Karakteristik responden menurut umur  

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan 

Kelompok Umur 

Umur 

(bulan) 

PAUD 
Tidak  

PAUD 

n (%) n (%) 

12-17 bulan 5 15,6 8 15,1 

18-23 bulan 13 40,6 23 43,4 

24-30 bulan 10 31,3 15 28,3 

31-36 bulan 4 12,5 7 13,2 

Total 32 100,0 53 100,

0 

Berdasarkan tabel 1 menerangkan bahwa 

umur responden pada  kelompok yang 

mengikuti PAUD maupun kelompok yang 

tidak mengikuti PAUD  banyak pada  

kelompok umur 18-23 bulan, yaitu 40,6% 

pada kelompok yang mengikuti PAUD dan 

43,4% pada kelompok tidak mengikuti 

PAUD. 

 

Karakteristik responden menurut jenis 

kelamin 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin 
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Jenis 

Kelamin 

PAUD 
Tidak  

PAUD 

n (%) n (%) 

Laki-laki 9 28,1 22 41,5 

Perempuan 23 71,9 31 58,5 

Total 32 100,0 53 100,

0 

Tabel 2 menerangkan bahwa responden 

dari kelompok yang mengikuti PAUD 

maupun responden kelompok yang tidak 

mengikuti PAUD banyak berjenis kelamin 

perempuan, dimana kelompok yang mengikuti 

PAUD sebesar 71,9% sementara kelompok 

tidak mengikuti PAUD sebesar 58,5%. 

 

Analisis Univariat 

Perkembangan Motorik Kasar 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan 

Perkembangan Motorik Kasar 

Perkembanga

n 

motorik kasar 

PAUD 
Tidak  

PAUD 

n (%) n (%) 

Normal  32 100,0 45 84,9 

Suspect  0 0 8 15,1 

Untestable 0 0 0 0 

Total 32 100,0 53 100,

0 

Berdasarkan tabel 3 menerangkan data 

responden kelompok yang mengikuti PAUD 

semuanya masuk dalam kategori normal, 

sementara pada responden kelompok yang 

tidak mengikuti PAUD dari 53 responden 

terdapat 8 responden yang masuk katergori 

suspect. 

 

Perkembangan motorik halus  

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan 

Perkembangan Motorik Halus 

Perkembanga

n 

motorik halus 

PAUD 
Tidak  

PAUD 

n (%) n (%) 

Normal 31 96,9 43 81,1 

Suspect 1 3,1 10 18,9 

Untestable 0 0 0 0 

Total 32 100,0 53 100,

0 

Tabel 4 menerangkan bahwa responden 

yang mengikuti PAUD terdapat 1 responden 

yang masuk kategori suspect demikian juga 

pada responden yang tidak mengikuti PAUD 

terdapat 10 responden yang masuk kategori 

suspect. 

 

Perkembangan sosial   

Tabel 5. Distribusi responden berdasarkan 

perkembangan sosial 

Perkembanga

n social 

PAUD 
Tidak  

PAUD 

n (%) n (%) 

Normal 30 93,8 32 60,4 

Suspect 2 6,3 21 39,6 

Untestable 0 0 0 0 

Total 32 100,0 53 100,

0 

Tabel 5 menerangakan bahwa terdapat 2 

responden kelompok yang mengikuti PAUD 

yang masuk kategori suspect, sedangkan 21 

responden yang tidak mengikuti PAUD 

masuk dalam kategori suspect. 

 

Perkembangan Bahasa 

Tabel 6. Distribusi responden berdasarkan 

perkembangan bahasa 

Perkembanga

n bahasa 

PAUD 
Tidak  

PAUD 

n (%) n (%) 

Normal 32 100,0 43 81,1 

Suspect 0 0 10 18,9 

Untestable 0 0 0 0 

Total 32 100,0 53 100,0 

Tabel 6 menerangkan bahwa responden 

kelompok yang mengikuti PAUD semuanya 

masuk dalam kategori normal, sedangkan 

pada responden tidak mengikuti PAUD 

terdapat 10 responden yang dinyatakan 

suspect. 

 

Analisis Bivariat 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan perkembangan 

motorik, sosial dan bahasa anak toddler antara 

yang mengikuti PAUD dan tidak mengikuti 

PAUD di Kelurahan Nglorog Sragen. 

Pengujian hipotesis penelitian ini  

menggunakan uji Mann Whitney test. 

 

Uji beda perkembangan motorik kasar 

pada responden yang mengikuti  PAUD 

dengan responden  tidak mengikuti PAUD 

Tabel 7. Hasil uji hipotesis penelitian 
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Variabel Mean Z p Kesimpulan 

Responde

n yang 

mengikut

i  

PAUD.  

Responde

n yang 

tidak 

mengikut

i PAUD 

39,00 

 

 

 

45,42 

-

2,295 

0,022 Terdapat 

perbedaan 

perkembang

an motorik 

kasar antara 

respoden 

yang  

mengikuti 

PAUD 

dengan yang 

tidak 

mengikuti 

PAUD 

Tabel 7 menerangkan bahwa nilai Z skor 

sebesar -2,295 dengan signifikansi p = 0,002. 

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan perkembangan motorik kasar 

antara respoden yang  mengikuti PAUD 

dengan yang tidak mengikuti PAUD sehingga 

dapat disimpulkan bahwa responden yang 

mengikuti PAUD memiliki perkembangan 

motorik kasar yang lebih baik dari pada 

responden yang tidak mengikuti PAUD. 

 

Uji beda perkembangan motorik halus 

pada responden yang mengikuti PAUD 

dengan responden  tidak mengikuti PAUD 

Tabel 8. Hasil uji hipotesis penelitian 

Variabel Mean  Z p Kesimpulan 

Responde

n yang 

mengikut

i PAUD. 

Responde

n yang 

tidak 

mengikut

i PAUD 

38,83 

 

 

 

45,52 

-

2,083 

0,037 Terdapat 

perbedaan 

perkembang

an motorik 

halus antara 

respoden 

yang  

mengikuti 

PAUD 

dengan yang 

tidak 

mengikuti 

PAUD 

 

Tabel 8 menerangkan bahwa nilai Z skor 

sebesar -2,083 dengan signifikansi p = 0,037. 

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan motorik halus antara respoden yang 

mengikuti PAUD dengan yang tidak 

mengikuti PAUD sehingga dapat disimpulkan 

bahwa responden yang mengikuti PAUD 

memiliki perkembangan motorik halus yang 

lebih baik dari pada responden yang tidak 

mengikuti PAUD 

 

Uji beda perkembangan sosial pada 

responden yang mengikuti PAUD dengan 

responden  tidak mengikuti PAUD 

 

Tabel 9. Hasil uji hipotesis penelitian 

Variabel Mean  Z p Kesimpulan 

Responde

n yang 

mengikut

i PAUD. 

Responde

n yang 

tidak 

mengikut

i PAUD 

34,16 

 

 

 

48,34 

-

3,336 

0,001 Terdapat 

perbedaan 

perkembang

an sosial 

antara 

respoden 

yang  

mengikuti 

PAUD 

dengan yang 

tidak 

mengikuti 

PAUD 

Tabel 9 menerangkan bahwa nilai Z skor 

sebesar -3,336 dengan signifikansi p = 0,001. 

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan perkembangan sosial antara 

respoden yang mengikuti PAUD dengan yang 

tidak mengikuti PAUD sehingga dapat 

disimpulkan bahwa responden yang mengikuti 

PAUD memiliki perkembangan sosial yang 

lebih baik dari pada responden yang tidak 

mengikuti PAUD 

 

Uji beda perkembangan bahasa pada 

responden yang mengikuti PAUD dengan 

responden  tidak mengikuti PAUD 

Tabel 10. Hasil uji hipotesis penelitian 

Variabel Mean  Z p Kesimpulan 

Responde

n yang 

mengikut

i PAUD. 

Responde

n yang 

tidak 

mengikut

i PAUD 

38,00 

 

 

 

46,02 

-

2,600 

0,009 Terdapat 

perbedaan 

perkembang

an bahasa 

antara 

respoden 

yang  

mengikuti 

PAUD 

dengan yang 
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tidak 

mengikuti 

PAUD 

Tabel 10 menerangkan bahwa nilai Z skor 

sebesar -2,600 dengan signifikansi p = 0,009. 

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan perkembangan bahasa antara 

respoden yang mengikuti PAUD dengan yang 

tidak mengikuti PAUD sehingga dapat 

disimpulkan bahwa responden yang mengikuti 

PAUD memiliki perkembangan bahasa yang 

lebih baik dari pada responden yang tidak 

mengikuti PAUD. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik responden menurut umur 

Hasil penelitian mengenai umur 

responden pada kelompok yang tidak 

mengikuti PAUD maupun kelompok yang 

mengikuti PAUD  diperoleh data umur 

terbanyak pada usia 18-23 bulan baik 

responden yang tidak mengikuti PAUD  

maupun responden yang ikut PAUD. Hal ini 

sejalan dengan hasil wawancara pada orang 

tua responden usia 18-23 bulan yang 

mengikuti PAUD yang menyatakan bahwa 

orang tua berkeinginan anak dapat lebih 

berkembang apabila diikutsertakan pada 

sebuah lembaga pendidikan. Pernyataan orang 

tua di atas sesuai dengan pernyataan Nelson 

(2000) bahwa perkembangan fisik dan 

pencapaian kemampuan terjadi dengan cepat 

selama tahun pertama. Santrock (2007) 

menerangkan bahwa pada perkembangan 

anak, pendidikan merupakan dimensi yang 

sangat penting dalam perkembangan anak. 

Oleh sebab itu layanan pendidikan anak usia 

dini merupakan dasar yang sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan anak 

selanjutnya hingga dewasa. 

Sedangkan orang tua responden usia 18-

23 bulan yang tidak mengikutsertakan 

anaknya pada PAUD memiliki alasan bahwa 

dengan umur kurang dari 2 tahun, orang tua 

merasa masih dapat mengasuh sendiri tanpa 

harus melibatkan orang lain. Tindakan orang 

tua responden yang berusaha untuk mendidik 

anaknya tanpa harus mengikuti PAUD sejalan 

dengan pendapat Siswono (2004) bahwa 

stimulasi adalah upaya orang tua untuk 

mengajak anak bermain dalam suasana penuh 

gembira dan kasih sayang. Aktivitas bermain 

dan suasana cinta ini penting guna 

merangsang seluruh sistem indera, melatih 

kemampuan motorik halus dan kasar, 

kemampuan berkomunikasi serta perasaan dan 

pikiran anak. Anak akan lebih dekat dengan 

orang tua pada saat bermain dari pada 

bermain dengan orang yang baru dikenalnya. 

 

Karakteristik responden menurut jenis 

kelamin 

Ditinjau dari jenis kelamin responden dari 

kelompok yang mengikuti PAUD maupun 

responden kelompok yang tidak mengikuti 

PAUD, banyak responden berjenis kelamin 

perempuan. Hal ini sejalan dengan data dari 

Biro Statistik Indonesia (BPS) tahun  2009 

yang menjelaskan bahwa angka kelahiran bayi 

ditinjau dari jenis kelamin banyak berjenis 

kelamin perempuan, oleh karena itu dari hasil 

penelitian ini juga menunjukkan jumlah 

responden lebih banyak anak perempuan. 

 

Perkembangan Motorik Kasar 

Presentase responden yang tidak 

mengikuti PAUD lebih banyak mengalami 

suspect dari pada presentase responden yang 

mengikuti PAUD. Berdasarkan data dan 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap orang tua anak, sebagian besar mata 

pencaharian orang tua anak yang tidak 

mengikuti PAUD adalah petani, buruh dan 

pedagang dengan riwayat pendidikan SD dan 

SMP. Kesibukan orang tua dalam bekerja dan 

hanya meninggalkan anak bermain sendiri di 

rumah tanpa teman dan kurangnya 

pengetahuan orang tua tentang cara mendidik 

dan memberi stimulasi pada anak dapat 

menjadikan perkembangan motorik kasar 

anak terhambat. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Siswono (2004), bahwa sangat 

penting keterlibatan orang tua sebagai  

pendidik utama bagi anak. Interaksi anak 

dengan orang tua akan menimbulkan 

keakraban yang berpengaruh terhadap 

perkembangan anak.  

Sedangkan responden yang mengikuti 

PAUD mendapatkan stimulasi yang lebih 

terarah. Fasilitas yang dimiliki PAUD juga 
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dapat menunjang perkembangan responden. 

Permainan variatif yang diajarkan oleh guru 

dapat merangsang perkembangan responden 

untuk ikut secara aktif bergerak seperti yang 

diarahkan oleh guru seperti permaian ular-

ularan dan berbagai alat permainan edukatif 

seperti bola dunia merupakan salah satu 

sarana bermain yang disukai oleh responden. 

Untuk perkembangan motorik kasar juga 

diperlukan stimulasi yang terarah dengan 

bermain, latihan-latihan atau olah raga. 

(Kania, 2011).  

Responden yang mengikuti PAUD 

memiliki perkembangan motorik kasar yang 

lebih baik dari pada responden yang tidak 

mengikuti PAUD menunjukkan bahwa 

pendidikan di PAUD terbukti meningkatkan 

perkembangan motorik kasar responden. Hasil 

wawancara peneliti terhadap guru PAUD 

diperoleh informasi bahwa pendidikan PAUD 

mengajar siswa menurut tingkatan umur, 

sehingga perkembangan motorik kasar dapat 

dievaluasi secara baik (Yunianto, 2002).  

Pernyataan di atas sependapat dengan 

Fathani (2008) yang menyatakan pula bahwa 

anak-anak yang mengikuti PAUD 

mendapatkan kurikulum program 

pembelajaran yang ditunjang dengan sarana 

dan prasarana yang cukup lengkap, sehingga 

tujuan pembelajaran bagi anak akan tercapai. 

 

Perkembangan Motorik Halus 

Presentase responden yang tidak 

mengikuti PAUD lebih banyak mengalami 

suspect dari pada presentase responden yang 

mengikuti PAUD. Berdasarkan data dan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap fasilitas bermain dan belajar anak 

yang dimiliki orang tua, sebagian besar orang 

tua yang tidak mengikutkan anaknya ke 

PAUD tidak mempunyai banyak alat bantu 

permainan yang variatif dan edukatif untuk 

memberikan stimulasi pada anak seperti 

berbagai jenis susunan balok. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Soetjiningsih (2000), 

stimulasi merupakan hal yang penting untuk 

perkembangan anak. Anak yang mendapat 

stimulasi yang teratur dan terarah akan lebih 

cepat berkembang dibandingkan dengan anak 

yang kurang atau tidak mendapat stimulasi.  

Sedangkan responden yang mengikuti 

PAUD mendapatkan banyak sarana atau alat 

bantu, kejelian dan rangsangan permainan 

yang variatif, serta terdapat banyak waktu 

untuk memberikan stimulasi perkembangan 

pada anak. 

Responden yang mengikuti PAUD 

memiliki perkembangan motorik halus yang 

lebih baik dari pada responden yang tidak 

mengikuti PAUD menunjukkan bahwa 

pendidikan di PAUD terbukti meningkatkan 

perkembangan motorik halus responden. Hasil 

wawancara terhadap orang tua responden 

yang tidak mengikuti PAUD diperoleh 

informasi bahwa kurangnya pengetahuan 

orang tua dalam mendidik atau mengajarkan 

anak sesuai dengan tahapan usia anak, selama 

ini orang tua responden tidak mengetahui dan 

tidak secara khusus mengajari anaknya 

berlatih seperti memegang benda kecil agar 

dapat merangsang perkembangan motorik 

halus pada anaknya. Sedangkan pendidikan di 

PAUD mengajarkan kepada responden untuk 

belajar menggunakan jari tangan seperti 

memegang atau menungut benda-benda yang 

tergolong kecil seperti belajar menyusun 

kubus.  

Menurut Tedjasaputra (2003), kebutuhan 

stimulasi atau upaya merangsang anak untuk 

memperkenalkan suatu pengetahuan ataupun 

ketrampilan baru ternyata sangat penting 

dalam peningkatan kecerdasan anak. 

Stimulasi yang beragam merupakan suatu 

kebutuhan dasar yang harus diperhatikan dan 

diberikan oleh orang tua. 

 

Perkembangan Sosial  

Pada perkembangan sosial, presentase 

responden yang tidak mengikuti PAUD lebih 

banyak mengalami suspect dari pada 

presentase responden yang mengikuti PAUD. 

Berdasarkan data dari wawancara orang tua 

yang tidak mengikutkan anak ke PAUD, 

sebagian besar orang tua hanya merawat 

secara fisik dan memberikan sejumlah asupan 

yang dibutuhkan oleh anak. Mereka 

mengatakan cenderung membiarkan anaknya 

berkembang apa adanya, bahkan jarang 

berinteraksi dan memberikan stimulasi kepada 

anaknya. Anak dibiarkan bermain sendiri 
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tanpa ada teman sebaya atau orang yang dapat 

mengawasai perkembangan yang bisa 

mengarahkan gerakan perkembangan yang 

sesuai dengan tahapan umur anak.  

Sedangkan responden yang mengikuti 

PAUD mendapatkan stimulasi yang lebih 

terarah. Melalui program pendidikan, anak 

sedini mungkin diperkenalkan pada berbagai 

hal, pengenalan berbagai sikap dan perilaku, 

kebiasaan dan sifat orang-orang yang ada 

disekitarnya akan membantu anak memahami 

aspek-aspek psikologi dari lingkungan 

sosialnya.  

Responden yang mengikuti PAUD 

memiliki perkembangan sosial yang lebih 

baik dari pada responden yang tidak 

mengikuti PAUD. Pendidikan di PAUD 

menstimulus responden untuk dapat 

mengembangkan personal sosialnya dengan 

cara bermain peragaan yang mudah dicerna 

atau mengerjakan tugas-tugas kecil bersama 

teman secara berkelompok seperti seperti 

saling menyebutkan nama teman satu 

kelompoknya. Metode pembelajaran tersebut 

diungkapkan oleh Suyanto (2005) dengan 

melatih anak bekerja sama dalam kelompok 

kecil 3-4 orang. Metode ini melatih anak 

bekerja sama dan mengembangkan 

kemampuan sosial, anak akan saling 

mengenal satu dengan yang lain dan mulai 

berinteraksi dengan saling menolong atau 

bermain bersama. Sementara sedikit dari 

orang tua responden yang tidak mengikuti 

PAUD yang dapat meluangkan waktu untuk 

mengawasai dan mengarahkan gerakan 

perkembangan yang sesuai dengan tahapan 

umur anak. 

Soetjiningsih (2002) menyatakan adanya 

lingkungan yang baru dimana responden yang 

mengikuti PAUD lebih banyak berinteraksi 

dengan teman sebaya, sehingga interaksi yang 

terjalin baik antar sesama murid ataupun 

dengan guru dapat mempengaruhi 

perkembangan sosial.  

 

Perkembangan Bahasa 

Presentase responden yang tidak 

mengikuti PAUD lebih banyak mengalami 

suspect dari pada presentase responden yang 

mengikuti PAUD karena salah satu faktor 

yang mempengaruhi perkembangan bahasa 

adalah rangsangan yang diberikan oleh orang 

tua atau keluarga. Menurut Sudono (2006), 

pekerjaan orang tua yang menyita waktu 

sehingga kurang berinteraksi dengan anak 

serta tingkat pendidikan orang tua yang 

rendah juga dapat mempengaruhi 

perkembangan bahasa anak yang 

memungkinkan juga akan mengalami 

mengalami hambatan, anak hanya bermain 

dengan dirinya sendiri tanpa ada yang 

memberi pengawasan, perhatian dan memberi 

contoh perilaku yang positif sehingga 

perbendaharaan kata yang dimiliki oleh anak 

yang tidak mengikuti PAUD terhitung sedikit.  

Sedangkan responden yang mengikuti 

PAUD mendapatkan stimulasi yang lebih 

terarah seperti bernyanyi bersama seperti 

menyebutkan anggota tubuh manusia, lagu 

dinyanyikan dengan berbagai gerakan dan 

menunjukkan gambar sehingga akan 

mempermudah anak untuk mengingat dan 

mengucapkan kembali kata demi kata. 

Adanya buku bacaan anak dan gambar 

edukatif juga penting karena akan menambah 

kemampuan berbahasa. 

Responden yang mengikuti PAUD juga 

memiliki perkembangan bahasa yang lebih 

baik dari pada responden yang tidak 

mengikuti PAUD. Hasil observasi yang 

dilakukan peneliti selama proses pembelajaran 

di sekolah PAUD, diperoleh gambaran bahwa 

guru PAUD memberikan pendidikan bahasa 

yang mudah dimengerti oleh anak 

membacakan buku bacaan karena akan 

menambah perbendaharaan kata anak (Kania, 

2011). Gambaran tersebut berbeda dengan 

responden yang tidak  mengikuti PAUD. 

Hasil wawancara terhadap orang tua 

responden diperoleh keterangan bahwa orang 

tua responden tidak pandai bercerita terhadap 

putra atau putrinya. Kendala pengetahuan 

serta imajinasi dalam bercerita adalah 

kesulitan yang sering dialami oleh orang tua 

responden, dengan demikian kemampuan 

kosa kata pada responden menjadi terhambat.  

Pendidikan di PAUD menstimulus 

responden untuk dapat melatih perkembangan 

bahasa dengan saling berbagi cerita. Metode 

pembelajaran tersebut juga diungkapkan oleh 
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Suyanto (2005) dengan presentasi dan cerita. 

Metode ini baik digunakan untuk 

mengungkap kemampuan, perasaan, dan 

keinginan anak. Setiap hari guru dapat 

meminta dua atau tiga orang anak untuk 

bercerita apa saja yang ingin diungkapkan.  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

1. Sebagian besar responden yang mengikuti 

PAUD memiliki perkembangan motorik 

kasar, motorik halus, sosial dan bahasa 

dalam kategori normal. 

2. Sebagian besar responden yang tidak 

mengikuti PAUD perkembangan motorik 

kasar motorik halus, sosial dan bahasa 

dalam kategori normal. 

3. Perkembangan motorik kasar, motorik 

halus, sosial dan bahasa anak toddler yang 

mengikuti PAUD lebih baik dari pada 

perkembangan motorik kasar motorik 

halus, sosial dan bahasa anak toddler yang 

tidak mengikuti PAUD di Kelurahan 

Nglorog Kabupaten Sragen. 

 

Saran 

1. Bagi orang tua murid 

a. Hendaknya orang tua dapat lebih 

meningkatkan pengetahuan tentang 

stimulasi bagi perkembagan anak 

dengan cara membaca buku 

perkembagan anak. 

b. Perlunya peningkatan stimulasi anak 

pada saat anak tidak dalam proses 

belajar di sekolah seperti pada saat 

orang tua  berada di rumah, sehingga 

diharapkan perkembangan anak akan 

tumbuh dengan lebih baik. 

2. Bagi guru 

Memberikan penghargaan bagi anak 

didiknya untuk merangsang peningkatan 

respon positif yang pada akhirnya 

diharapkan respons perkembangan siswa  

meningkat. 

3. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini hanya meneliti 

membedakan perkembangan motorik, 

sosial, dan bahasa anak toddler antara 

yang ikut PAUD dan tidak ikut PAUD. 

Diharapkan peneliti lain mengembangkan 

dengan menambah variabel seperti faktor 

pendidikan atau pekerjaan orang tua dan 

faktor asupan gizi anak, sehingga dapat 

diperoleh hasil penelitian yang lebih baik 

dan lebih variatif. 
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